rIT AN

WALIKOTA SALATIGA

PERATURAN WALIKOTA SALATIGA
NOMOR \Y TAHUN 20\y

TENTANG

PENGESAHAN KEPUTUSAN DIREKTUR PD. BKK SIDOREJO KOTA SALATIGA
NOMOR 58/BKK/111/2014 TENTANG LAPORAN PERTANGGUNGJAWABAN
TAHUNAN PD. BADAN KREDIT KECAMATAN SIDOREJO TAHUN 2013

Menimbang :

Mengingat

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

WALIKOTA SALATIGA,

a. bahwa sesuai ketentuan Pasal 220 ayat (5) Keputusan Gubernur

Jawa Tengah Nomor 115 Tahun 2003 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Peraturan Dacrah Propinsi Jawa Tengah Nomor 19
Tahun 2002 tentang Perusahaan Daerah Badan Kredit Kecamatan
Propinsi Jawa Tengah, Laporan Pertanggungjawaban Tahunan
disusun dan disampaikan Direksi kepada Walikota guna
mendapatkan pengesahan;

.bahwa Laporan Pertanggungjawaban Tahunan sebagaimana

dimaksud pada huruf a telah diaudit olch Akuntan Publik
Sugeng  Pamudji sebagaimana  tertuang dalam  surat
Nomor KASP/LAI-45/11/2014 dan telah disetujui dalam  Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS) PD. BPR BKK dan PD. BKK
se-Jawa Tengah tentang Pengesahan Perhitungan Hasil Usaha
Tahun 2013 dan Pembagian Deviden Tahun 2014
tanggal 25 Maret 2014.;

_bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada

huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Walikota tentang
Pengesahan Keputusan Direktur PD. BKK Sidorejo Kota Salatiga
Nomor 58/BKK/III/2014 tentang Laporan Pertanggungjawaban
Tahunan PD. Badan Kredit Kecamatan Sidorejo Tahun 2013;

. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang Pembentukan

Daerah-daerah Kota Kecil dalam Lingkungan Propinsi Jawa Timur,
Jawa Tengah dan Jawa Barat;

. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1962 tentang Perusahaan Daerah

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1962 Nomor 10,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 238);

.Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 31,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3742),
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 10
Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7
Tahun 1992 tentang Perbankan (Lembaran Negara  Republik
Indonesia Tahun 1998 Nomor 182, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3790);
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11.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah  (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4437), sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5234);

. Peraturan Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang Perubahan

Batas Wilayah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga dan
Kabupaten Daerah Tingkat II Semarang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 114, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3500);

. Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah Nomor 19 Tahun 2002

tentang Perusahaan Daerah Badan Kredit Kecamatan Propinsi Jawa
Tengah (Lembaran Daerah Propinsi Jawa Tengah Tahun 2002
Nomor 121);

. Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor 115 Tahun 2003 Tentang

Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Propinsi Jawa Tengah
Nomor 19 Tahun 2002 tentang Perusahaan Daerah Badan Kredit
Kecamatan Propinsi Jawa Tengah (Lembaran Daerah Propinsi
Jawa Tengah Tahun 2003 Nomor 139);

_Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 42 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelaksanaan Merger dan Pengelolaan Manajemen
Perusahaan Daerah Badan Kredit Kecamatan di Provinsi Jawa
Tengah (Berita Daerah Provinsi Jawa tengah Tahun 2009
Nomor 42), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Gubernur
Jawa Tengah Nomor 99 Tahun 2009 tentang Perubahan atas
Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 42 Tahun 2009 tentang
Pedoman Pelaksanaan Merger dan Pengelolaan Manajemen
Perusahaan Daerah Badan Kredit Kecamatan di Provinsi
Jawa Tengah (Berita Daerah Provinsi Jawa Tengah Tahun 2009
Nomor 99);

Peraturan Walikota Salatiga Nomor 42 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Naskah Dinas (Berita Daerah Kota Salatiga
Tahun 2010 Nomor 42);

Peraturan Walikota Salatiga Nomor 56 Tahun 2012 tentang
Pengesahan Peraturan Direksi Perusahaan Daerah Badan Kredit
Kecamatan Sidorejo Nomor 244/BKK/XII/2012 tentang Rencana
Kerja Anggaran Perusahaan PD. BKK Sidorejo Kota Salatiga
Tahun 2013 (Berita Daerah Kota Salatiga Tahun 2012 Nomor 56);



Menetapkan :

(1)

(2)

(3)

MEMUTUSKAN:

PERATURAN WALIKOTA TENTANG PENGESAHAN KEPUTUSAN
DIREKTUR PD. BKK SIDOREJO KOTA SALATIGA
NOMOR 58/BKK/III/2014 TENTANG LAPORAN
PERTANGGUNGJAWABAN TAHUNAN PD. BADAN KREDIT
KECAMATAN SIDOREJO TAHUN 2013.

Pasal 1
Mengesahkan Keputusan Direktur PD. BKK Sidorejo Kota Salatiga
Nomor 58/BKK/Il[/2014 tentang Laporan Pertanggungjawaban
Tahunan PD. Badan Kredit Kecamatan Sidorejo Tahun 2013,
sebagaimana tercantum dalam Lampiran merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Peraturan Walikota ini.
Laporan Pertanggungjawaban Tahunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), terdiri dari:
a. Laporan Laba Rugi Perusahaan Daerah Badan Kredit Kecamatan
(PD.BKK) Sidorejo Kota Salatiga Tahun 2013; dan
b. Laporan Neraca Akhir Tahun Perusahaan Daerah Badan Kredit
Kecamatan (PD.BKK) Sidorejo Kota Salatiga Tahun 2013.
Laporan Pertanggungjawaban Tahunan sebagaimana dimaksud pada
ayat (1), merupakan laporan kinerja Perusahaan Daerah Badan Kredit
Kecamatan Sidorejo Kota Salatiga pada Tahun 2013.

Pasal 2

Peraturan Walikota ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Walikota
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kota Salatiga.

BERITA DAER/

Ditetapkan di Salatiga
pada tanggal 30 AP \ a0

A SALATIGA, /\

RUDIANTO
TKOTA SALATIGA TAHUN 204 NOMOR Y
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RENCANA KERJA DAN ANGGARAN
TAHUN 2014
PD. BPR BANK SALATIGA

Kantor Pusat  : J. Diponegore No. 10 Salatiga Telp. 0298 - 323001 Fax 0238 - 316666
Kantor Cabang : JI. Palagan No. 14 Bawen Telp. 0290 - 523277 Fax 0290 - 522369
KantorKas  : & Letjen Sukowati No. 51 Salatiga ( Pembot ) Telp. 0298 - 31677
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PERATURAN BERSAMA DEWAN PENGAWAS DAN DIREKSI
PERUSAHAAN DAERAH
BANK PERKREDITAN RAKYAT BANK SALATIGA
NOMOR : 580/ 005/ DP.BPR.BS/ 1/ 2014
001/ BPR.BS/ PER/ 1/ 2014

TENTANG
RENCANA KERJA DAN ANGGARAN
PD. BPR BANK SALATIGA TAHUN 2014

DIREKSI PERUSAHAAN DAERAH BANK PERKREDITAN RAKYAT
BANK SALATIGA

Menimbang a. bahwa sesuai ketentuan Peraturan Daerah Kota Salatiga
Nomor 2 Tahun 2009, PD. BPR BANK SALATIGA pada
Bab XI Bagian Kedua Rencana Kerja dan Anggaran
Tahunan PD. BPR BANK SALATIGA harus mendapat
pengesahan Walikota;
b. bahwa untuk maksud tersebut di atas perlu ditetapkan
dengan Peraturan Bersama Dewan Pengawas dan Direksi
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank

Salatiga.
- Mengingat : 1. Undang Undang Nomor 17 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kota Kecil dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Timur, Jawa Tengah dan
Jawa Barat;
2. Undang Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang
Perbankan,;

3. Undang Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Peraturan perundang-undangan;

4. Undang Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2005,

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2006
tentang Pengelolaan Bank Perkreditan Rakyat Milik
Pemerintah Daerah,;

6. Peraturan Dacrah Kota Salatiga Nomor 2 Tahun 2009
tentang Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank
Salatiga




MEMUTUSKAN :

Menetapkan

PERT Rencana Kerja Dan Anggaran Perusahaan Daerah  Bank
Perkreditan Rakyat Bank Salatiga Tahun 2014 sebagaimana
tercantum pada lampiran Peraturan Bersama Dewan Pengawas
Dan Direksi Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank
Salatiga ini.

KEDUA Peraturan ini berlaku pada tanggal ditetapkan dan akan ditinjau
kembali sebagaimana mestinya jika dikemudian hari ternyata ada
kekeliruan didalam penetapannya.

KETIGA Peraturan ini mulai berlaku sejak mendapatkan pengesahan dari
Walikota Salatiga.

Ditetapkan di: SALATIGA
pada tanggal : 17 Januari 2014

PD. BPR BANK SALATIGA PD. BPR BANK SALATIGA
: _ Direktur Utama

DWI IYANTO

Anggota Dewan Pengawas

F UROIJI
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BERITA ACARA

Pada hari ini Jumat tanggal 17 Januari 2014 bertempat di Rumah Makan Kampoeng
Rawa Ambarawa telah diadakan Rapat Dewan Pengawas yang membahas Rencana Kerja dan
Anggaran Tahun 2014 PD. BPR BANK SALATIGA. Dari hasil pembahasan, Dewan Pengawas
menyetujui Rencana Kerja dan Anggaran Tahun 2014 untuk ditetapkan dengan melihat
perkembangan PD. BPR BANK SALATIGA sebagai berikut:

(dalam Rp)
Keterangan Realisasi Proyeksi Selisih
- Anggaran Tahun 2014
Tahun 2013
Pendapatan Operasional 16.500.128.743 19.082.900.462 2.582.771.719
Beban Operasional 14.569.085.695 14.815.641.690 246.555.995
Laba Sebelum Pajak 2.002.266.248 4.224.756.772 2.222.490.524
Pajak 428.270.244 922.184.891 493.914.647
Laba Bersih 1.573.996.004 3.302.571.881 1.728.575.877
PAD 786.998.002 1.651.285.940,5 864.287.938,5
Total Aset 117.807.455.795 146.686.836.898,59 28.879.381.103,59
-~ Demikian Berita Acara Rapat Dewan Pengawas dibuat dan itandatangani oleh segenap
Dewan Pengawas PD. BPR BANK SALATIGA.
1. Sukiman, SE 1.
Ketua Dewan Pengawas PD. BPR BANK SALATIGA
2. Sri Wityowati, SE 2.

3. Drs. Fakruroji
Anggota Dewan Pengawas PD. BPR BANK SALATIGA

Sekretaris Dewan Pengawas PD. BPR BANK SALATIGA
- -~
3 \\K‘h'
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KATA PENGANTAR

Dengan segala kerendahan hati, dipanjatkan puji dan syukur kehadirat Allah Yang
Maha Kuasa, karena berkat kasih karunia-Nya laporan “RENCANA KERJA TAHUN
2014 PD BANK PERKREDITAN RAKYAT BANK SALATIGA?” dapat diselesaikan.

l.aporan ini ditujukan untuk melengkapi kewajiban dalam SK Dircksi Bank Indonesia
No. 31/60/KEP/DIR dan SE Bank Indoncsia No. 31/8/UPPB tanggal 9 Juli 1998
tentang Rencana Kerja dan Laporan Pelaksanaan Rencana Kerja BPR.

Schubungan sclesainya penyusunan laporan RKAT ini, maka dalam kescmpatan yang

berbahagia ini disampaikan rasa terima kasih yang setulus-tulusnya kepada :

. Pimpinan Kantor Bank Indonesia - Semarang sclaku Pembina dan pengawas
Bank Perkreditan Rakyat yang telah memberikan arahan dan pemahaman
penyusunan RKA'T yang sangat berguna.

. Bapak Walikota & Bapak Wakil Walikota Salatiga sclaku pemilik (atas nama
Pemerintah Kota Salatiga) PD BPR Bank Salatiga yang tclah memberikan
masukan dan dorongan dalam rangka penyusunan RKAT.

o Bapak Sukiman sclaku Kctua Dewan Pengawas dan seluruh Anggota Dewan
Pengawas PD BPR BANK SALATIGA yang tclah memberikan masukan dan
sckaligus pengawasan serta pembinaan dalam penyusunan RKAT maupun selama
bank opcrasional.

J Kepala Bagian Perckonomian Setda Kota Salatiga beserta staf yang telah
membantu penyusunan RKAT.

. Scluruh staf dan karyawan di PI> BPR Bank Salatiga yang telah banyak memberi
masukan dan informasi yang berkaitan dengan penyusunan RKAT.

Kesempurnaan merupakan suatu hal yang sulit dicapai sehingga masih ada kekurangan
dalam penyusunan laporan RKAT ini. Oleh karena itu mohon maaf atas kekurangan
jika ada kckhilafan yang tentunya tidak disengaja.

Akhir kata, scmoga Allah Yang Maha Kuasa melimpahkan rahmat dan berkart-Nya
yang mclimpah atas scgala kebaikan dan pengorbanan semua pihak yang telah banyak
membantu selesaianya laporan ini, dan semoga laporan ini bermanfaat bagi Direksi
sebagai acuan dalam roenjalankan operasional perusahaan.

Salatiga, Desember 2013

Direksi



RINGKASAN EKSEKUTIF

PD Bank Perkreditan Rakyat Bank Salatiga dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah
Kota Kecil Salatiga Nomor 50 tanggal 30 Maret 1953 tentang Bank Pasar yang
diundangkan dalam Lembaran Propinsi Jawa Tengah tanggal 30 Nopember 1953
(Tambahan Seri B Nomor 15) Jo. Peraturan Daerah Kotamadya Salatiga tanggal 25
Januari 1973 tentang Peraturan Daerah Bank Pasar yang telah disahkan oleh Gubernur
Kepala Daerah Propinsi Jateng tanggal 5 November 1973 Nomor Hukum G.6/2/20 dan
diundangkan dalam Lembaran Daerah Jateng Seri B Nomor 30 tahun 1973 dan
diperbarui dengan Peraturan Daerah Kotamadya Daerah Tingkat II Salatiga Nomor 4
Tahun 1989. Sedangkan operasional sebagai Bank Prekreditan Rakyat didasarkan
pada Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor: Kep-323/KM.17/1997
tentang Pemberian Ijin Usaha sebagai Bank Perkreditan Rakyat kepada Perusahaan

Daerah Bank Perkreditan Rakyat Kotamadya Daerah Tingkat IT Salatiga.

Pada tahun 2009 PD BPR Kota Salatiga mengganti namanya menjadi PD. BPR Bank
Salatiga berdasarkan Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 5 Tahun 2007 tentang
Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Kota Salatiga yang telah direvisi menjadi
Peraturan Daerah Kota Salatiga Nomor 2 Tahun 2009 tentang Perusahaan Daerah Bank
Perkreditan Rakyat Bank Salatiga. Hal ini sesuai dengan Keputusan Pemimpin Bank
Indonesia Nomor: 11/4/Kep.PBl/Sm/2009 tanggal 12 Agustus 2009 tentang Persetujuan
Penetapan Penggunaan Izin Usaha Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Kota
Salatiga Menjadi Perusahaan Daerah Bank Perkreditan Rakyat Bank Salatiga.
Perubahan  tersebut juga  disetujui  Bank Indonesia  dengan  surat
NO.11/1452/DKBU/IDAJ/Sm tanggal 28 Agustus 2009.

Berdasarkan a-nggara_n dasar dengan Akta Notaris Supriyadi, SH di Salatiga tanggal 8
Juli 2011 No 45 dan Surat Keputusan Walikota Salatiga nomor 821.22/51/2013
tertanggal 12 Januari 2013 tentang Pengangkatan Direktur Utama PD BPR Bank
Salatiga bahwa komposisi pemegang saham, dewan pengawas dan direksi adalah

sebagai berikut : <

e Pemegang Saham : Pemerintah Kota Salatiga
e Direktur Utama : Muhamad Habib Shaleh
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o Direktur : Dwi Widiyanto
¢ Dewan Pengawas
» Ketua : Sukiman, SE
> Sekretaris : Sri Wityowati, SE
» Anggota : Drs. Fakruroji

Kinerja PD BPR BANK SALATIGA pada tahun 2013 dan rencana tahun 2014, adalah

sebagai berikut:

1. Kondisi Keuangan Utama
Berdasarkan realisasi laporan keuangan 31 Desember 2013 serta laporan keuangan

proforma selama tahun 2014 (Neraca & Laporan Laba/Rugi Proforma), didapat

kondisi rasio keuangan seperti nampak pada tabel di bawah ini :

Tabel 1
PD BPR Bank Salatiga
Realisasi dan Proforma Rasio Keuangan
31 Des 2013 & Proforma Tahun 2014

I T Rttt Al Semesteri%i20

:Rasio Indikator. [:31-Dec-1 T

CAR 22.57% 24.11% 1.54% 23.82% 1.25%
KAP 3.37% 2.70% -0.67% 2.75% -0.62%
RO AT air i TIERL ARl atoa v v abiie i O 90 I e 1 P g
BOPO 89.47% 81.69% -7.78% 81.69% -7.78%
LDR 98.99% 96.47% -2.52% 95.70% -3.29%

Sumber: laporan keuangan 31 Desember 2013 sebelumaudit = ¢

Dengan bantuan tabel di atas, diperoleh informasi bahwa rasio keuangan BPR

tahun 2013 dan target tahun 2014 adalah sebagai berikut :

o Aspek Permodalan
Aspek ini dilihat dari rasio CAR, bahwa realisasi 31 Desember 2013 telah
melebihi batas minimal yang ditetapkan oleh ketentuan B, dan pada rencana
tahun 2014 PD BPR Bank Salatiga tetap berusaha untuk menjaga rasio CAR

sesuai ketentuan BI. Sedangkan setoran modal sampai dengan Desember 2013 <+
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telah mencapai 17 milyar rupiah. Hal ini menunjukkan komitmen Pemerintah
Kota Salatiga scbagai pemilik tunggal dalam memenuhi kewajiban modal
perusahaan.

o Aspek Kualitas Aktiva
Aspek ini dilihat dari rasio Kualitas Aktiva Produktif, bahwa realisasi 31
Desember 2013 rasio KAP adalah 3.23% diharapkan menurun menjadi 2,75%
pada rencana tahun 2014. Bank berupaya untuk memperbaiki kualitas aktiva
produktif, terlihat dari rasio KAP yang cenderung menurun. Hal ini
menunjukkan adanya upaya bank dalam peningkatan pemanfaatan dana pada
assct yang lebih produktif.

o Aspek Rentahilitas
Aspek ini yang ditunjukkan dengan rasio ROA dan BOPO. Mengacu pada
realisasi 31 Descmber 2013, ROA tercapai scbesar 3.23% . hasil ini
menunjukkan rasio yang sehat, akan tetapi masih lebih rendah dari rata-rata
industri perbankan di Jawa Tengah. Oleh karena itu bank berusaha
meningkatkan pertumbuhan laba untuk mengimbangi perkcmbangan assct.
Dengan demikian diharapkan aépck rent‘abilitas akan meningkat menjadi
3.50% untuk ROA pada desember tahun 2014. Begitu pula rasio BOPQ pada
realisasi 31 Des 2013 mencapai 89,47% dan rcncana tahun 2014 berusaha
untuk tctap pada katcgori schat yaitu sebesar 81.69%. dengan adanya
penurunan rasio BOPO diharapkan laba yang akan dicapai pada desember
2014 perusahaan akan tercapai scsuai dengan target yang telah ditetapkan.

o Aspek Likuiditas
Aspek ini di lihat dari Cash Ratio, BPR akan berusaha memp‘ertahankan cash
ratio diatas batas minimum mcnurut Bank Indonesia, yaitu 4,65 % dari total
Dana Pihak Ketiga (DPK). Realisasi desember 2013 tercapai cash ratio sebesar
12.55. LDR berada pada posisi kurang schat dengan ratio mencapai 98,99%
pada tahun 2013. Hal ini merupakan dampak dari kurang optimalnya dalam
penghimpunan dana masyarakat. Pada tahun 2014, BPR berencana melakukan
ckspansi pasar dalam penghimpunan dana dan penyaluran kredit. Dengan '
pertumbuhan dana dan kredit vang diharapkan masing-masing mencapai 23%
dan 25 %, maka diharapkan mampu mendorong pertumbuhan laba usaha

perusahaan. Cash ratio pada akhir tahun 2014 diharapkan mencapai 9.82%

3-RKAT
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9.82% dengan [.DR 95.70%. Ratio untuk Cash Ratio dalam kondisi sehat
sedangkan LDR dalam kondisi Cukup Sehal.

2. Target Jangka Pendck

Berkenaan dengan visi dan misi PD BPR Bank Salatiga bahwa sebagai langkah

opcrasional guna mcncapai recana kerja BPR tahun 2014, yang harus dicapai

dalam jangka pendek adalah :

e Assct. Fokus pertumbuhan pada tahun 2014 adalah perbaikan kualitas asset dan
bukan pada kuantitas asset. Hal ini tercermin dari pertumbuhan aset sebesar
25% dan mampu mendorong pertumbuhan laba sebesar 110 %.

o Kredit yang disalurkan, dalam hal penyaluran kredit BPR berusaha untuk
memperluas segmen pasar ke dredit Usaha Produktif dengan bekerjasama
dengan LPDB guna penyaluran kredit murah. Hal ini terkait dengan perbaikan
kwalitas  asset schingga tahun 2014 BPR akan ..Iebih optimamal dalam
penyaluraan kredit dengan pertumbuhan sampai dengan desember 2014 sebesar
25 %..

e Pcnghimpunan dana dari pihak ke 111 bukan Bank , adalah sebagai berikut :

v Tabungan sampai dengan akhir descmber 2014 diharapkan mencapai
scbesar 37%.

v Deposito sampai dengan  akhir desember 2014 diharapkan mencapai
scbesar 21%

 Untuk faktor biaya, bank berusaha untuk meningkatkan efisiensi biaya dengan
melakukan kajian dan cvaluasi terhadap kebutuhan biaya operasional

perusahaan.

3. Asumsi Makro dan Mikro
Rencana dalam RKAT tahun 2014 atau Target jangka pendek dapat dicapai, bila
didasarkan pada asumsi - asumsi dasar scbagai berikut:
o Asumsi Mukro
Sccara makro yang menjadi asumsi bahwa, tingkat inflasi tidak lebih dari 10
%, Bunga Pasar Uang (SBI) tidak lebih dari 8%, dan nilai valas tidak lebih dari
kondisi (USD/IDR)-Rp 12.283.- dan Kcbijakan pemcrintah tetap masih

memprioritaskan usaha kecil dan mikro.

M
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o Asumsi Mikro
Sccara mikro yang menjadi asmusi bahwa persaingan antar BPR atau lembaga

kcuangan mikro tetap tinggi, tingkat bunga kredit minimal pertahun 12%

efektif, suku bunga simpanan sesuai dengan LPS.




BAB 1

KONDISI KINERJA PD BPR BANK SALATIGA TAHUN 2013

Berdasarkan pada laporan keuangan realisasi 31 Desember 2013 (Neraca & Laporan
Laba/Rugi) PD BPR Bank Salatiga, menunjukkan bahwa secara umum kondisi kinerja

keuangan dapat dijelaskan sebagai berikut:

Assets, nilai aktiva BPR mencapai Rp 117.807.455.795,- Pertumbuhan aset
didorong oleh meningkatnya penyaluran kredit dan penghimpunan dana. Selain itu
terdapat tambahan modal sebesar Rp 4.500,000,000,- pada tahun 2013 yang masih
dibukukan dalam Dana Setoran Modal pada rupa-rupa pasiva. ;

Kredit Yang Disalurkan, Outstanding (o/s) kredit mencapai Rp 104.216126.635,-.
Pada tahun 2013 tidak terjadi lonjakan yang cukup signifikan dalam penyaluran
kredit. Rata-rata untuk realsiasi kredit pada tahun 2013 sebesar Rp. 4.000.000.000
untuk setiap bulannya.

Aktiva Tetap, nilai aktiva tetap dalam bentuk gedung pada tahun 2013 sebesar Rp.
569.859.187.-

Kemudian untuk sisi pasiva neraca sebagai sumber dana, adalah sebagai berikut:

Tabungan, o/s tabungan yang mengendap di BPR mencapai 18.05 milyar rupiah.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan masyarakat untuk menyimpan
dananya di BPR semakin meningkat. Selain itu program tabungan undian
berhadiah mampu meningkatkan animo masyarakat untuk menabung di Bank
Salatiga.

Deposito Berjangka, ofs simpanan ini mencapai Rp 62.059.382.489,- pada tahun
2013. Pertumbuhan dana deposito cukup kecil karena perusahaan sedang berusaha
memperbaiki komposisi penyediaan dana. Posisi deposito yang lebih besar
dibandingkan dengan saldo tabungan akan berdampak pada besarnya biaya bunga
simpanan. Oleh karena itu, bank sedang berusaha menyeimbangkan komposisi

penyediaan dana sehingga tidak terjadi ketergantungan terhadap sumber dana

berbiaya tinggi.




Berdasar pada kondisi pertumbuhan aktiva dan pasiva PD BPR BANK SALATIGA di

atas, maka kinerja keuangan bank selama tahun 2013 diuraikan di bawah ini:

101.

1.2.

1.3.

Aspek Permodalan

Aspek ini yang dilihat dari rasio CAR tergolong baik terlihat dengan rasio
mencapai 22,57%. Kondisi ini berada diatas ketentuan minimum yang ditetapkan
oleh Bank Indonesia yaitu 8%. Hal ini menunjukkan komitmen dan dukungan
yang sangat kuat dari Pemerintah Kota Salatiga sebagai pemilik saham terhadap

pemenuhan modal PD BPR Bank Salatiga.

Aspek Kualitas Asset

Aspek ini yang dilihat dari rasio KAP tergolong Baik, nampak pada nilai rasio
2.75%. Kondisi tersebut masih dalam kategori sehat berdasar ketentuan Bank
Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa posisi non lancar relatif kecil dengan
penanganan kredit bermasalah yang terfokus pada pencegahan munculnya debitur
bermasalah. Sedangkan penanganan kredit non lancar memerlukan tindak lanjut

yang lebih intensif sehingga rasio KAP akan terus membaik.

Aspek Manajemen

Aspek ini menerangkan tentang aplikasi manajemen umum dan manajemen risiko
yang telah dilakukan PD BPR BANK SALATIGA selama tahun 2013, dan secara
umum telah dilakukan dengan cukup baik walaupun masih ada yang belum

dilakukan sepenuhnya seperti :

1.3.1. Manajemen Umum
Dalam mengelola BPR, manajemen belum sepenuhnya melaksanakan
berdasarkan prinsip dan fungsi manajemen yang sehat mulai dari
perencanaan, pengorganisasian, pengendalian dan pengawasan. Hal ini
tercermin dari masih adanya kelemahan dan pelanggaran dalam operasional
BPR. Berdasarkan evaluasi atas manajemen umum ini, ternyata masih ada
berapa aspek yang belum dilakukan secara baik seperti lemahnya

pengawasan internal dan Job Description yang belum dipahami dan

dijalankan.




1.3.2. Manajemen Risiko

Dalam kegiatan operasional BPR, menajemen risiko yang belum

sepenuhnya dilakukan adalah BPR sudah melakukan pemantauan kredit
tetapi tidak didokumentasikan secara tertulis, analisa pemberian kredit
masih kurang akurat, agunan telah didukung dengan dokumen yang sah

tetapi belum seluruhnya dilakukan pengikatan sesuai ketentuan.

1.4.Aspek Earning (Rentabilitas)
Aspek ini diwakili dengan rasio ROA, dan BOPO masih tergolong baik, terbukti
dari nilai rata-rata atas rasio ROA sebesar 3.23 %. Hal ini masih dalam kategori
sehat dan rasio BOPO masih berada pada angka 81.69%. Keadaan ini harus terus
menerus diperbaiki ke arah yang lebih baik lagi dengan meningkatkan rasio ROA
menjadi sampai dengan 4% dan mempertahankan rasio BOPO menjadi rata-rata
80%. Hal ini dimungkinkan dengan menurunkan proporsi dana pihak ketiga

dalam bentuk deposito yang merupakan modal berbiaya tinggi (high cost capital).

1.5.Aspek Likuiditas
Aspek ini yang direpresentasikan dengan rasio Cash Ratio dan LDR, masih

tergolong baik terbukti dari cash rasio berada di atas ketentuan BI yang tercapai
sebesar 12.55%. Kemudian untuk rasio LDR mencaapai 96.47% .




BAB II
RENCANA KEBIJAKAN DAN STRATEGI MANAJEMEN
PD BPR BANK SALATIGA TAHUN 2014

2.1. Kebijakan Manajemen

Dalam rangka mewujudkan rencana kerja tahun 2014 PD Bank Perkreditan Rakyat

Bank Salatiga baik yang berkaitan dengan penghimpunan dana, penyaluran dana serta

pengembangan dan peningkatan kualitas karyawan bank, ditetapkan kebijakan

manajemen sebagai berikut:

Besarnya bunga penghimpunan dana dari pihak ketiga khususnya deposito
berjangka tidak melebihi bunga kredit yang diberikan (bunga efektif).

Besarnya bunga tabungan harus dibawah bunga deposito berjangka dengan system
bunga floting dan bila terjadi perubahan tanpa memberitahu penabung.

Untuk memberikan layanan dan prosedur penyelesaian transaksi yang berkaitan
dengan kepentingan deposan dan penabung, harus tunduk pada Standar
Operasional & Prosedur (SOP) yang berlaku di PD BPR Bank Salatiga.

Pada tahun 2014 bank akan melakukan pembelian aktiva tetap (inventaris) guna
melengkapi fasilitas kerja serta mendukung operasional karyawan.

Pengembangan karyawan dilakukan melalui peningkatan gaji dan tunjangan serta
mengadakan dan atau mengikuti pelatihan-pelatihan maupun promosi serta rotasi
jabatan.

Khusus bagi penyimpan dana di atas Rp 100 Juta dan atau transaksi mcncurigakan
wajib dilakukan prosedur Know Your Customer (KYC) dan melaporkannya secara
berkala pada Bank Indonesia dan PPATK.

Untuk merealisasikan penyaluran dana (pemberian kredit) wajib memperhatikan
terlebih dahulu bes.amya Cash Ratio, Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK)
dan Loan to Debt Ratio (LDR) dan indikator-indikator tersebut tersebut harus baik
sesuai standar ketentuan Bank Indoensia.

Merealisasikan pemberian kredit harus sesuai dengan kebijakan dan prosedur yang
telah ditetapkan bank, dimulai dari permohonan, analisis kredit, keputusan kredit,

adminsitrasi kredit, pemantauan dan penyelesaian kredit bermasalah.

e — X
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10.

1.

12.

Untuk mengimplementasikan penghimpunan dana dan penyaluran dana, ditetapkan

sebagai berikut:

Segmentasi pasar: Khususnya masyarakat kecil dan menengah dan lembaga,
dengan target usaha mikro kecil dan menengah, perumahan, dan lembaga atau
instansi yang berada di Kota Salatiga, Kabupaten Semarang dan sekitarnya.
Harga (Credit Rate) dengan menerapkan harga (rate) lebih rendah atau sama
dari pesaing (Harga Penetralisir) sedangkan untuk funding rate sesuai dengan
pesaing.

Tempat (place) layanan yang diberikan untuk menerima setoran/ angsuran
kredit dapat melalui counter BPR langsung dan Bank umum yang menjadi
mitra, sedangkan untuk penarikan tabungan hanya melalui counter BPR
langsung, sedangkan untuk penyetoran deposito dan tabungan dapat dilakukan
ditempat usaha atau rumah nasabah. |
Promosi lebih diutamakan dengan media personal selling (penjualan langsung/
jemput bola) dan media mass selling (iklan, spanduk dan brosur serta

publisitas).

Rencana Kerja Tahunan (RKAT) yang telah disusun ini, harus dijadikan alat

control/ pengendali secara berkala dan berkelanjutan selain itu merupakan dasar

dalam pengambilan kebijakan oleh direksi.

RKAT yang telah disusun ini, wajib dievaluasi tingkat deviasinya antara rencana

dengan realisasi oleh direksi.

Direksi wajib menindaklanjuti dan memperbaiki berbagai temuan pemeriksaan

oleh Bank Indonesia dan lembaga audit lain sesuai dengan komitmen perbaikan

atau yang diwajibkan.

2.2. Strategi -Manajemen

Visi PD BPR Bank Salatiga adalah menjadikan PD. BPR Bank Salatiga sebagai

lembaga keuangan yang terpercaya, dengan selalu mengutamakan pelayanan terbaik,

sedangkan misinya adalah :

Menghimpun dana dari masyarakat.
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e Mengembangkan usaha bagi pedagang kecil dan menengah serta melakukan

pembinaan kepada debitur pengelola modal kerja.

e Memberi kontribusi sebagai sumber Pendapatan Asli Daerah yang diandalkan.

e Membantu perkembangan ekonomi kota salatiga dan sekitarnya.

Bertolak pada visi dan misi di atas yang merupakan pandangan strategis dalam

menggapai jangka panjang dan global, maka sebagai langkah operasional guna

mewujudkan tujuan dalam rencana kerja tahun 2014 perlu dilakukan analisis

lingkungan. Dengan analisis tersebut diperoleh hasil analisis SWOT (kondisi
Internal=SW dan kondisi External=OT) PD BPR BANK SALATIGA secara garis besar

adalah sebagai berikut :
1. Kondisi Internal (S & W)
¢  Strength (Kekuatan)

v
v

v

Dukungan kuat dari pemegang saham untuk mencukupi kebutuhan modal.
Dukungan kuat dari beberapa deposan corporate untuk menjadi deposan
tetap.

Adanya jaringan atau hubungan dengan berbagai bank umum untuk
mempermudah menerima setoran dari nasabah.

Beragamnya jenis tabungan dan deposito serta kredit yang sifatnya
fleksible sehingga memberikan keleluasan nasabah untuk memilih.

Bunga kredit lebih rendah dari pesaing dan bunga simpanan competitive.

e  Weakness (Kelemahan)

v

A N N N

Terbatasnya tenaga pemasar/Account Officer maupun bagian lainnya
dengan kemampuan yang handal.

Sumber Daya manusia masih perlu ditingkatkan kemampuannya.

Media promosi hanya mengandalkan melalui personal selling dan brosur.
Perlu ditémbahnya tenaga audit intern.

Masih lambatnya proses analisis kredit terutama untuk kredit umum.

Atas hasil pemeriksaan Bank Indonesia periode bulan Pebruari 2013, masih
terdapat adanya berbagai kelemahan atau kekurangan yang perlu perbaikan,

seperti tugas/wewenang pejabat struktural yang perlu dipahami secara

menyeluruh serta pengelolaan administrasi yang harus ditertibkan.
2. Kondisi External (O & T)




berikut:

Opportunity (Peluang)

v Masih banyak masyarakat atau sektor usaha kecil dan mikro yang belum
tersentuh oleh bank.
v Perhatian dan upaya pemerintah untuk meningkatkan peran UMKM dalam
perekonomian Indonesia masih tinggi.
v Tingginya animo masyarakat untuk memperoleh kredit bank khususnya
kredit konsumtif dan kredit modal kerja.
v Adanya penjaminan simpanan dari Lembaga Penjaminan Simpanan.
Threat (Ancaman)
v Persaingan sesama BPR, unit layanan mikro Bank umum maupun lembaga
keuangan lainnya cukup tinggi dan cenderung meningkat.
v Bunga deposito yang diberikan Bank Umum hampir sama atau mendekati
bunga di BPR.
v' Meningkatnya pemasar-pemasar baru seperti bank-bank umum untuk
sama-sama menggarap pangsa pasar BPR khususnya di bidang kredit.
v Meningkatnya animo investor untuk mendirikan BPR .atau perluasan

kantor cabang dan kantor kas baru. Selain itu, banyaknya lembaga

keuangan non bank yang melakukan ekspansi dan inovasi usaha.

Bertolak pada hasil analisis internal dan eksternal di atas, maka strategi manajemen

yang dapat dilakukan dalam merealisasikan rencana kerja tahun 2014 adalah sebagai

Strength (Kekuatan) dengan Opportunity (Peluang)

e Memperluas penghimpunan dan penyaluran dana sehingga setiap bulannya

dapat meningkat secara signifikan.

¢ Meningkatkan pangsa pasar kredit maupun tabungan dan deposito.

. Mengcmbangke_m organisasi pemasaran yang berkaitan dengan pencapaian

target funding maupun lending.

Strength (Kekuatan) dengan Threat (Ancaman)

¢ Menyesuaikan tingkat bunga deposito dengan pesaing.

¢ Meningkatkan kualitas pelayanan yang lebih unggul dari pesaing.
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o Memperbaiki dan mereview persyaratan kredit dan prosedur pemberian kredit

yang dapat memperlambat pelayanan.
3. Weakness (Kelemahan) dengan Opportunity (Peluang)
¢ Menambah tenaga pemasar dan tenaga back office (adm kredit & umum) serta
internal control.
o Memberikan peluang kepada setiap karyawan untuk mengikuti pelatihan
ketrampilan yang mendukung produktivitas kerja.
o Mengaplikasikan, merespon, menindaklanjuti serta melakukan perbaikan atas
berbagai temuan pemeriksaan.
o Menambah anggaran untuk kegiatan promosi, sehingga dapat menambah media-
media promosi.
4. Weakness (Kelemahan) dengan Threat (Ancaman)
o Menambah karyawan dan memberikan peluang untuk mengikuti pelatihan.
o Meningkatkan kualitas pelayanan yang lebih baik dari pesaing.

e Memperingan persyaratan kredit dan mempercepat proses pemberian kredit

dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian.




BAB III _
RENCANA PENGHIMPUNAN DANA TAHUN 2014

3.1. Target Rencana Penghimpunan Dana

Berdasarkan data realisasi perkembangan Tabungan, Deposito Berjangka dan
Kewajiban Segera dibayar (KSD) yang merupakan sumber dana PD BPR BANK
Salatiga selama 12 bulan (Januari s/d Desember 2013) dan kemudian melakukan
peramalan (forcasting) untuk rencana kerja penghimpunan dana di tahun 2014 dengan
menggunakan metode adjustment atas suatu periode untuk rencana kerja tahun 2014,
diperoleh target rencana penghimpunan dana selama semester I dan II di tahun 2014

nampak pada tabel di bawah ini.

Tabel 2
PD BPR Bank Salatiga
Target Rencana Penghimpunan Dana Semester I dan II tahun 2014
(Dalam Ribuan Rupiah)
JENIS SUMBER Rencana Tahun 2013
DANA 31-Dec-13 Smti Smtli

Rupiah Gwort % Rupiah %
KSD 127,433 291,062| 128.94% 641,934] 404.93%
Tabungan 18,053,941 20,947,011 16.02% 24,753,721 37.11%
Deposito Berjangka 62,059,382 68,928,725 11.07% 75,116,106 21.04%
Pinjaman Lain 4,180,636 12,808,416| 206.37% 10,063,974| 140.73%

Sumber: PD. BPR Bank Salatiga

Mengamati tabel di atas tampak bahwa rencana penghimpunan dana (KSD, Tabungan
dan Deposito) untuk setiap semester tahun 2014 mengalami peningkatan dari tahun
2013, terlihat ciari sumber dana KSD semester I turun sebesar 128.94% dan semester Il
sebesar 404.93%. Sedangkan tabungan pada semester I naik 16,02% dan semester II
naik menjadi 37.11%. Penghimpunan dana dalam bentuk deposito pihak ketiga bukan
bank semester I naik sebesar 11.07% dan semester II naik menjadi 21.04% dari realisasi

desember tahun 2013. Pinjaman pada bank lain melalui linkage program maupun

deposito di rencanakan menurun sebesar 206.37% pada semester 1, dan turun sebesar

140.73 % pada semester II.




3.2.Strategi Pencapaian Target Penghimpunan Dana

Berdasar pada rencana target penghimpunan dana di atas, perlu ditetapkan strategi dan

langkah-langkah cara pencapaiannya. Melalui analisis SWOT terhadap penghimpunan

dana pada BPR Bank Salatiga, diperoleh informasi sebagai berikut:

1.

Strength (Kekuatan)-S

e Kepercayaan cukup besar dari beberapa deposan corporate.

 Beragamnya jenis simpanan tabungan (terdapat 6 jenis tabungan) dan deposito
(terdapat 4 jenis deposito) yang dapat menjadi pilihan penyimpan dana.

e Layanan yang fleksibel dan memudahkan nasabah.

e Jaringan nasabah yang cukup banyak dan kuat.

Weaknesses (Kelemahan)-W

o Terbatasnya tenaga pemasar/ Account Officer

e Bank belum cukup dikenal sehingga masyarakat belum mengetahui keberadaan
bank ini.

e Media promosi hanya dengan personal selling dan brosur, dan belum
menggunakan media promosi lainnya.

Opportunity (Peluang)-O

e Peningkatan nilai penjaminan simpanan oleh LPS,

e Cukup banyaknya pangsa pasar yang belum dikelola secara optimal.

Threats (Ancaman)-T

o Persaingan sesama BPR semakin meningkat.

¢ Pemberian bunga deposito, tabungan dan giro di Bank Umum tertentu banyak
yang memberikan bunga mendekati tingkat bupga deposito di BPR.

Berdasar analisis SWOT di atas, strategi untuk mencapai target rencana

penghimpunan dana sebagai berikut:

1.

SO (Strength- Opportunity)
e Dapat memperluas penghimpunan dana Tabungan setiap bulan ke bulannya
tumbuh antara 4 % s/d 6 % dan Deposito antara 2 % s/d 4 % serta Kewajiban
segera tumbuh antara 2 % s/d 5 % per bulan.

e Dapat mengembangkan organisasi pemasaran dengan lebih baik dalam

kaitannya dengan peningkatan tabungan dan deposito.




¢ Meningkatkan pangsa pasar dengan target menengah ke bawah yang lokasinya

perumahan, kantor dan pasar.

ST (Strength- Threats)

o Meningkatkan kualitas pelayanan dengan melibatkan semua karyawan front
office maupun back office.

o Menyesuaikan tingkat suku bunga tabungan dan deposito dengan BPR maupun
Bank Umum disekitarnya.

WO (Weaknesses — Opportunity)

e Menambah tenaga kerja bagian pemasaran.

e Melakukan peningkatan promosi khususnya dengan media publisitas dan iklan.

WT (Weaknesses — Threats)

e Meningkatkan keunggulan tabungan dan deposito di banding dengan BPR
lainnya, seperti special rate, media promosi secara personal selling, tempat
layanan di rumah atau kantor deposan, proses layanan dilakukan secara cepat
dan ramah, physical evidence karyawan wajib pakai baju seragam dan

kendaraan dinas.

~ 16-RKAT



PD. BPR Bank Salatiga
R i St

BAB IV
RENCANA PENYALURAN KREDIT PD BPR BANK SALATIGA
TAHUN 2014

4.1, Target Rencana Penyaluran Dana

Berdasarkan data realisasi perkembangan Asset, Penempatan dalam Cadangan
Sckunder: dan Kredit yang dilakukan pada PD BPR BANK SALATIGA selama 12
bulan (Januari s/d Desember 2013) dan kemudian melakukan peramalan (forcasting)
untuk rencana kerja penghimpunan dana di tahun 29I4 dengan menggunakan mctode
adjustment atas suatu periode untuk rencana kerja tahun 2014, diperolch target rencana
penyaluran dana penempatan dana selama semester | dan 11 di tahun 2014 nampak pada
tabel di bawabh ini.

Tabel: 3
PD BPR Bank Salatiga
Target Rencana Penyaluran / Penempatan Dana

Scemester 1 dan Il tahun 2014

(Dalam Ribuan Rupiah)
Ponompatan Dana 10,010,801 3,694,136 -14.15%] '.m,mi -5.03%
Tab & Giro 10,010,801 8,504,138 14.15%) s,508,061| -6.03%)
Surat f3crhargs | ainnyaj- I
Pomberian Krodit 104,218,126 123,716,984 18.74%) 130,614,848 26.33%)
Krodit Pogawai 93,784,613 98,973,671 5.62% 104,491,878 11.41%)
Kredit umum 10,421,613 24,743,393  137.42% 26,122,969 160.66%
be 11 BIPR Bank Salatigal

Mcngamati tabel di atas tampak bahwa rencana pcnempatan dana pada tab dan giro
untuk sctiap semester | tahun 2014 meurun dari tahun 2013, Hal ini ditunjukkan pada
pencmpatan dana pada tabungan dan giro semester | turun sebesar 14.15% dan
scmester 11 turun sebesar 5.03%. Sedangkan pembcrian kredit semester | naik 18.71%
dan semester 1 naik menjadi 25.33% hal ini dimaksudkan untuk menempatkan dana
pada aktiva yang lebih produktif yaitu kredit.

Rencana Penyaluran kredit pada tahun 2014 berdasarkan jenisnya -adalah sebagai

berikut:
|. Penyaluran Kredit Tahun 2014 Rp. 97.150.000.000,-
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Rencana Penyaluran kredit pada tahun 2014 berdasarkan jenisnya adalah sebagai

berikut:

I. Penyaluran Kredit ‘Tahun 2014 Rp. 97.150.000.000,-
a. Kredit Pegawai Rp. 72.862.500.000,-
b. Kredit Umum Rp. 24.287.500.000,-
- Pecrdagangan  Rp. 14.572.500.000,-
- Jasa-jasa Rp. 7.286.250.000,-
- Lain-lain Rp. 2.428.750.000,-
2. Kredit kepada kelompok peminjam tertentu Rp. 0,-

3. Kepada Pihak Terkait dengan bank

a. Rincian menurut Jenis Pinjaman

Kredit Modal Kerja Rp. 0,-
Kredit Konsumtil Rp. 2.000.000.000,-
b. Rincian menurut Jenis Kegiatan Usaha :
Perdagangan Rp. 0,-
Jasa-jasa Rp. 0,-
Lain-lain Rp. 0,-
c. Rata-rata jangka waktu pengembalian : 60 bulan

d. Agunan :-
¢. Persentase terhadap rencana seluruh kredit :2.05%

I Persentase terhadap modal akhir tahun 19.16 %

4.2.Strategi Pencapaian Target Penyaluran
Berdasar pada rencana target penyaluran dana di atas. periu ditctapkan stratcgi dan
langkah-langkah cara pencapaiannya. Mclalui analisis SWOT terhadap penyaluran dana
pada BPR Bank Salatiga, diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Strength (Kékuatan)-S

o Bcragamnya jenis kredit yang disalurkan, schingga calon debitur dapat leluasa

dalam memilih kredit yang sesuai dengan kebutuhan.
e Bunga kredit lebih rendah dari BPR lainnya, hal disebabkan BPR mencrapkan

kebijakan bunga yang tertuju untuk menetralisir pasar.

o Sumber dana untuk pemberian kredit cukup memadai.




2.
.

Weaknesses (Kelemahan)-W

Terbatasnya tenaga pemasar/ Account Officer
Terbatasnya jumlah karyawan yang melayani kebutuhan kredit, baik saat
melakukan survey lapangan, analisis data dan legal analis.

Proses analisis kredit (untuk jenis kredit umum) masih memerlukan waktu
cukup lama 5 hari, demikian juga segi kualitas analisis yang perlu
ditingkatkan,
Media promosi hanya dengan personal selling dan brosur, dan belum
menggunakan media promosi lainnya.

Opportunity (Peluang) - O
Adanya dukungan kebijakan pemerintah dalam memperhatikan pembiayaan
kredit bagi usaha kecil dan mikro.
Menjalin kerjasama dengan LPDB guna penyaluran kredit usaha produktif
dengan suku bunga murah

Tingginya tingkat permintaan kredit khususnya kredit konsumtif.
Threats (Ancaman) - T '

Persaingan sesama BPR semakin meningkat.
Masuknya pemasar-pemasar baru, seperti bank-bank umum yang saat ini sedang
gencar-gencarnya untuk mengembangkan produk kredit yang sesuai dengan
BPR.

Meningkatnya investor untuk mendirikan BPR baru atau pembukaan kantor

cabang dan kantor kas baru.

Berdasar analisis SWOT di atas, strategi untuk mencapai target rencana

penyaluran dapa sebagai berikut:

1.

SO (Strength-Opportunity)

Dapat memperluas penyaluran kredit dari bulan ke bulannya yang tumbuhnya
antara 4% s/d 5 %.

Meningkatkan pangsa pasar dengan target masyarakat dan usaha mikro kecil
dan menengah yang lokasinya perumahan, kantor dan pasar.

ST (Strength-Threats)

Meningkatkan kualitas pelayanan di bidang perkreditan.




Memperbaiki atau mengevaluasi berbagai persyaratan kredit yang dapat

memberatkan debitur.
Memberikan instruksi untuk mengikuti pelatihan-pelatihan ketrampilan di

bidang analisis kredit serta bidang perkeditan lainnya.

. WO (Weaknesses - Opportunity)
Menambah tenaga pemasaran.

Melakukan peningkatan promosi khususnya dengan media publisitas dan iklan.

. WT (Weaknesses — Threats)
Melakukan peningkatan pelayanan yang lebih cepat yang semula memerlukan
5 hari menjadi maksimum 3 hari dan mengurangi atau menghilangkan berbagai

persyaratan kedit yang dapat memberatkan debitur, tetapi secara legalitas

terjamin keabsahannya.
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BABY
RENCANA PROGRAM PENGEMBANGAN SDM
PD BPR BANK SALATIGA TAHUN 2014

5.1, Struktur Organisasi PD BPR BANK SALATIGA Salatiga

Struktur organisasi PD BPR BANK SALATIGAdi tahun 2014 tidak mengalami
perubahan dari tahun 2013 begitupun mengenai tugas, tanggung jawab dan
kewenangan dari masing-masing bagian.. (struktur organisasi terlampir).

Mengenai tugas pokok dan fungsi pada susunan struktur organisasi adalah sebagai
berikut:

Dewan Pengawas

Direksi

Satuan Pengawas Intern

o P

o o

Kepala Kantor Cabang

Kepala Bagian Operasional

Kepala Bagian Pemasaran

Ka.Sub.Bag Administrasi Umum dan Personalia
Ka.Sub.Bag Kas dan Pembukuan

Ka.Sub.Bag Dana

jo Ka,Sub,Bag Kredit

k. Ka.Sub.Bag Administrasi dan Pelayanan

1. Staf

m. Kasir

A

—
.

n. Petugas Keamanan

¢ Tugas dan Tanggung Jawab

a. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas mempunyai tugas menetapkan kebijaksanaan umum yang
digariskan oleh Walikota, melaksanakan pengawasan, pemeriksaan dan
pembinaan terhadap PD. BPR Bank Salatiga.
Untuk melaksanakan tugas tersebut Dewan Pengawas harus melaksanakan;
1. Penyusunan tata cara pengawasan terhadap pengelolaan dan pengurusan

BPR.

i
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2. Penetapan kebijakan penyusunan anggaran dan keuangan PD. BPR Bank

3.

Salatiga.
Pembinaan dan pengembangan PD. BPR Bank Salatiga.

b. Direksi

Direksi mempunyai tugas sebagai berikut :

1.

Melaksanakan manajemen bank berdasarkan kebijaksanaan umum
Walikota yang ditetapkan Dewan Pengawas.

Menetapkan kebijaksanaan untuk melaksanakan pengurusan dan
pengelolaan Bank berdasarkan kebijaksanaan umum Walikota yang
ditetapkan Dewan Pengawas.

Menyusun dan menyampaikan Rencana Kerja dan Anggaran beserta
perubahannya kepada Walikota melalui Dewan Pengawas.

Melaksanakan rencana kerja dan perubahannya.

5. Bertanggung jawab dalam penyusunan dan penyampaian laporan bulanan,

laporan keuangan tahunan dan' laporan-laporan lainnya kepada Walikota
dan Bank Indonesia.

Bertanggung jawab dalam penyusunan dan mengumumkan Laporan
Keuangan Publikasi dan Melaporkannya kepada Walikota dan Bank
Indonesia.

Menyusun dan mengumumkan laporan pertanggungjawaban kepada
walikota.

Menyusun dan menyampaikan Laporan Akhir Masa Jabatan Kepada
Walikota.

Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik

perbankan yang berlaku.

c. Satuan Pengawas Intern

Satuan Pengawas Intern Mempunyai tugas

1.

Melakukan penilaian yang bersifat independen atas setiap kegiatan yang
bertujuan untuk mendorong dipatuhinya setiap ketentuan yang ditetapkan
oleh manajemen bank.

Mendorong dan memberdayakan seluruh komponen perusahaan untuk

lebih berfungsinya pengawasan dengan memberikan saran-saran yang

konstruktif dan protektif agar sasaran perusahaan dapat tercapai.




PD. PR Bank Salatiga
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3. Mengidentifikasi segala kelemahan dan kekuatan perusahaan untuk dapat
memperbaiki dan meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan
dana serta meningkatkan kegiatan yang ada.

4. Menjaga sctiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik
perbankan yang berlaku.

d. Kepala Kantor Cabang
Kepala kantor Cabang mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Memimpin kepala bagian, sub bagian dan seksi berdasarkan asas
keseimbangan dan keserasian.

2. Melaksanakan manajemen kantor cabang sesuai dengan kebijakan yang
telah ditetapkan oleh Direksi.

3. Memberikan laporan secara periodik kepada Kantor Pusat tentang hasil
kinerja Kantor Cabang. N

4. Bertanggung jawab atas kinerja dan seluruh kegiatan operasional kantor
cabang. A

5. Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik
perbankan yang berlaku.

e. Kepala Bagian Operasional.
Kepala Bagian Operasional mempunyai tugas sebagai berikut :

1. Menyusun perencanaan kegiatan operasional perusahaan

2. Melaksanakan koordinasi kegiatan operasional perusahaan dengan Kepala
Sub Bagian beserta staf operasional.

3. Bertanggungjawab atas semua pelaksanaan kegiatan operasional
perusahaan

4. Melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam usaha mencapai tujuan
perusahanan secara optimal.

5. Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik
perbankan yang berlaku.

f. Kepala bagian pemasaran
1. Menyusun perencanaan dibidang pemasaran
2. Melakukan koordinasi terhadap sub bagian kredit dan sub bagian dana.

3. Melakukan evaluasi kinerja sub bagian kredit dan sub bagian dana




Bertanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan pemasaran baik dibidang

kredit maupun dibidang dana.

. Melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam usaha mencapai tujuan

perusahanan secara optimal.
Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik

perbankan yang berlaku.

g. Kepala Sub Bagian Administrasi Umum dan Personalia

1.

Bekerja sama dengan kepala operasional untuk menyusun rencana kegiatan
operasional.

Melakukan koordinasi staf dalam melaksanakan kegiatan operasional
sesuai rencana.

Melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam usaha mencapai tujuan
perusahanan secara optimal.

Melakukan penataan administrasi umum serta pengadaan barang dan jasa
Melakukan evaluasi ketenagakerjaan.

Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik

perbankan yang berlaku.

h. Kepala Sub Bagian Kas dan Pembukuan

1.

Bekerja sama dengan kepala operasional untuk menyusun rencana kegiatan
operasional.

Melakukan koordinasi staf dalam melaksanakan kegiatan operasional
sesuai kewenangannya.

Melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam usaha mencapai tujuan
perusahanan secara optimal.

Melakukan koordinasi pelayanan kas dan administrasi pembukuan.

5. Mélakukan evaluasi kebutuhan kas harian.

Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik
perbankan yang berlaku.

i. Kepala Sub Bagian Dana

1.

2.

Melakukan koordinasi dengan kepala pemasaran dalam menjalankan

rencana pemasaran berkaitan dengan penghimpunan dana.

Melakukan inovasi produk penghimpunan dana.




J

Melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam usaha mencapai tujuan

perusahanan secara optimal.
Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik

perbankan yang berlaku.

Kepala Sub Bagian Kredit
1.

Melakukan koordinasi dengan kepala pemasaran dalam menjalankan
rencana pemasaran berkaitan dengan penyaluran kredit.

Bertanggungjawab terhadap kelancaran proses penyaluran kredit, baik
analisa/ survey, pencairan, penagihan serta pengarsipan data/ agunan.
Melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam usaha mencapai tujuan
perusahanan secara optimal.

Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik

perbankan yang berlaku.

k. Kepala Sub Bagian Administrasi dan Pelayanan

1.

Bekerja sama dengan kepala Bagian Pemasaran untuk menyusun rencana
kegiatan pemasaran.

Melakukan koordinasi staf dalam melaksanakan kegiatan sesuai rencana.
Melakukan koordinasi dengan bagian lain dalam usaha mencapai tujuan

perusahanan secara optimal.

4, Melakukan koordinasi dalam memberikan pelayanan nasabah sebaik-
baiknya.

5. Melakukan penataan administrasi data dan dokumen nasabah.

6. Melakukan evaluasi pola pelayanan nasabah.

7. Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik
perbankan yang berlaku.

l. Staf
1. Melakukah pelayanan nasabah secara optimal.
2. Melayani penghimpunan dana masyarakat dan melayani jasa perbankan

lainnya.

3. Menjabarkan dan melaksanakan kebijakan Direksi.

Melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan langsung.

5. Bertanggung jawab terhadap atasan langsung atas semua kegiatan yang

dilaksanakan. +




6. Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik

perbankan yang berlaku.
m, Kasir
1. Mengatur dan mengamankan uang tunai dan surat berharga yang dititipkan.
2. Menerima setoran dan membayarkan bukti pengeluaran kas.
3. Menjaga kerahasiaan keuangan nasabah dan hal lain yang wajib
dirahasiakan. :
4. Menghitung dan membuat rincian kas sesuai dengan nominal uang.
5. Melaporkan kepada atasan langsung apabila terjadi selisih lebih atau kurang.
6. Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik
perbankan yang berlaku.
n. Petugas Keamanan
Melakukan pelayanan nasabah secara optimal.
Menjaga keamanan kantor, nasabah dan seluruh aset perusahaan.
Menjabarkan dan melaksanakan kebijakan Direksi.
Melaksanakan tugas yang diberikan oleh atasan langsung.

S S S

Bertanggung jawab terhadap atasan langsung atas semua kegiatan yang
dilaksanakan.
6. Menjaga setiap kerahasiaan perusahaan dan memegang teguh kode etik

perbankan yang berlaku.

5.2. Rekrutmen Karyawan

Sejalan dengan aktivitas operasional BPR yang semakin meningkat, maka perlu
dilakukan rekrutmen karyawan pada tahun 2014, Dengan jumlah karyawan yang ada
saat ini, produktifitas rata-rata seluruh karyawan dibandingkan dengan jumlah
rekening/ nasabah adalah 1:125 untuk kredit, 1:273 untuk tabungan dan 1:67 untuk
deposito. Hal ini dapé.t diartikan bahwa satu karyawan mengelola 125 nasabah kredit.
Dengan rasio tersebut-pengelolaan nasabah menjadi kurang optimal, oleh karena itu
diperlukan tambahan tenaga kerja untuk mencapai hasil yang oﬁtimal. Jumlah
rekrutmen karyawan direncanakan berjumlah 3 orang untuk ditempatkan di kantor
kantor pusat. Hal ini disesuaikan dengan beban biaya tenaga kerja sehingga tidak
memberatkan perusahaan. Adapun action plan dari perekrutan ini, seperti pada tabel di

bawah ini.

e e SO S SR
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PD. BPR Bask Salatiga

Tabel : V-5
PD BPR Bank Salatiga
Action Plan Rekrutmen Karyawan
. Jumlah Jadwal Rekrutmen Tahun 2013 v
Jabatan Pckerjaan

orang) | 1] 2| 3la]s|6] 7 |81 9 ]10])11}12
Tenaga Pemasar /AQ 3 . 3
Jumlah 3000300000000

Sumber: PD. BPR Bank Salatiga

Rekrutmen dilakukan sccara tertutup dengan pertimbangan efisiensi karena jumlah
karyawan yang dibutuhkan hanya sedikit. Adapun persyaratan umum sebagai calon
karyawan adalah sebagai berikut :

1. Pendidikan formal minimal DIl (Ahli Madya)

l.ulus sclcksi dan wawancara.

T'empat dan domisili di wilayah Salatiga dan sckitarnya.

Diutamakan yang berpengalaman di bidang keuangan dan perbankan.

Mcmpunyai SIM C/ SIM A.

wos W

5.3. Program Pendidikan dan Pclatihan Karyawan

Mengacu pada anggaran pendidikan dan pelatihan tahun 2014, bahwa untuk
mercalisasikan dana tersebut PD BPR BANK SALATIGA memiliki program
pendidikan dan pelatihan pada tahun 2014 (biaya pendidikan terlampir) terlihat pada

¢

tabel berikut ini.

ettt 0 S S
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Tabel : V-6
PD BPR Bank Salatiga
Action Plan Pendidikan & Pelatihan Karyawan
Jenis Pendidikan & | Jumlah Waktu Pelatihan & Pendidikan Tahun 2014
Pelatihan orang) | 1| 2 | 3] a sl 6] 7]8]9]310}11]122

Analisis Kredit 4 \'] v

Credit Legal_ 4 v

KYC 4 v v

Internal Audit 1 \'
service Excelent 47 \J v
Mgt Risiko BPR 2 v

Adm Opcrasional 3 \J
Akuntansi BPR 3 \ v

Apraisal jaminan 3 v

Penyusunan RKAT 4 v
Kepemimpinan 9 A . v
outbond 47 \ )

Penag Kredit Masalah 5 v v v

ESQ S

in house training 45 v Vv
Perpajakan 3 v | v
Pendidikan dan Pelatihan lai V ViV v

5.4. Program Pengembangan Karyawan

Dalam rangka menghadapi tahun 2014, BPR Bank Salatiga memilki program

pengembangan Karyawan scbagai berikut:

I.  Mclaksanakan berbagai pelatihan yang dapat mendukung ketrampilan dan
profesional kerja.

2. Melakukan promosi karyawan yang memiliki prestasi kerja yang baik, dari mulai
tingkatan“sub bagian sampai dengan SPL.

3. Melakukan rotasi antar karyawan dan bagian.

4. Mecningkatkan gaji pokok dan berbagai tunjangan penghasilan (insentif) yang

diperkcnankan scsuai dengan ketentuan.
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BAB VI
RENCANA MENINGKATKAN KINERJA PD BPR BANK SALATIGA
TAHUN 2014

6.1. Penyelesaian Kredit Bermasalah

Kredit bermasalah merupakan sebuah resiko dalam penyaluran kredit. Risiko tersebut
timbul apabila sebagai akibat tidak adanya lagi kemampuan dan atau kemauan debitur
untuk melunasi hutangnya. Untuk menghindari Risiko tersebut, maka PD BPR BANK
SALATIGA dalam menilai atau mempertimbangkan setiap kredit yang akan
dikeluarkan selalu berpegang pada prinsip 5 C yaitu :

e Character
Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui kemauan calon debitur untuk
melunasi hutangnya, dengan mempelajari dan rﬁencari informasi mengenai
sifat-sifat atau karakternya.

e Capacity ‘ :

Penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan calon debitur untuk
melunasi hutangnya yaitu dengan melihat dan meneliti  keahlian,
pengalamannya dalam mengelola usaha serta besarnya usaha yang dijalaninya.

o Capital |
Penilaian besarnya (Modal) yang telah dimiliki oleh debitur diperlukan guna
mengetahui berapa kemungkinan pihak BPR melakukan penambahan modal
bagi usahanyakarena pada prinsipnya pinjaman yang diberikan merupakan
tambahan dari modal yang telah dimiliki oleh calon debitur.

¢ Condition of Economy
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi ekonomi dimasa
yang akan datang, terutama sekali terhadap prospek usaha dari calon debitur
tersebut.

o Collateral ’

Penilaian collateral (agunan) bertujuan untuk menghitung Risiko kredit dengan
mengkompesasikan dengan agunan yang akan diberikan seandainya usaha
debitur yang dibiayai mengalami kegagalan. Tindakan di atas merupakan

langkah awal untuk mencegah timbulnya kredit bermasalah. Dengan adanya

Q.




proses awal kredit yang baik, diharapkan dapat mengurangi kredit yang
bermasalah, namun itu tidak berarti, bahwa permasalahan kredit telah berakhir,
tetapi masih terdapat kemungkinan terjadinya wanprestasi oleh debitur dalam
memenuhi dan pelaksanaan pembayaran kembali kewajibannya kepada BPR.

Walaupun tindakan preventif telah dilakukan, baik melalui analisis Account Officer

maupun oleh komite kredit dalam memproses dan memutuskan kredit, namun bukan

berarti kredit tersebut akan dapat berjalan sebagaimana yang diharapkan. Oleh karena

ini langkah yang bisa dilakukan adalah meningkatan usaha monitoring, penagihan

serta mengunjungi dan menanyakan masalah-masalah yang sedang dihadapi. Begitu

juga dengan pengikatan jaminan kredit harus sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Dalam hal ini bank telah merencanakan antisipasi sebagai berikut:

1. Melakukan pemantauan sebulan sekali terhadap semua debitur.

2. Meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan analis kredit melalui pendidikan dan
pelatihan.

"3, Mematuhi kebijakan dan prosedur pemberian kredit yang telah ditetapkan.

4, Membatasi plafond kredit terhadap satu orang atau kelompok.

5. Pemantauan dan penagihan kredit secara rutin.

Sedangkan terhadap kredit bermasalah, bank berupaya melaksanakan penyelamatan

kredit dengan upaya sebagai berikut:

1. Penagihan intensif terhadap debitur menunggak bayar.

2. Restrukturisasi kredit bagi debitur yang berpotensi non lancar dan debitur dengan
kolektibilitas non lancar yang masih mempunyai kemampuan dan kemauan bayar.

3. Rescheduling bagi debitur yang mempunyai kesulitan bayar dalam jangka pendek.

4. Hapus buku dan hapus tagih bagi debitur dengan kolektibilitas macet dan
mempunyai data dukung yang valid tentang permasalahan debitur.

6.2. Mengendalikan Kerugian Operasional

Dalam rangka pengendalian dan mengurangi tingkat kerugian yang ditahan atau yang

berjalan, BPR akan melakukan :

e Meningkatkan kuantantitas maupun kualitas debitur sebanyak-banyaknya
walaupun jumlah plafond masing-masing debitur adalah kecil, tetapi diperoleh

biaya administrasi kumulatif yang relative besar.




Mengoptimalkan tenaga kerja/ karyawan bacic office untuk menjadi pemasar

produk BPR.

6.3. Mengatasi Berbagai Masalah Operasional Lainnya

Berkaitan dengan masalah sub bab ini adalah melakukan tindak lanjut dan perbaikan
sesuai dengan hasil pemeriksaan Bank Indonesia, KAP, BPK RI Perwakilan Jawa
Tengah dan Inspektorat Salatiga pada tahun 2013, bahwa rencana perbaikan untuk
tahun 2014 BPR akan melakukan sebagai berikut :

1.

Untuk tahun 2014 BPR akan lebih memperhatikan dalam membentuk
pencadangan biaya pendidikan dan pelatihan bagi karyawan secukupnya sesuai
ketentuan Bank Indonesia, yaitu 5% pertahun dari Biaya Tenaga Kerja tahun 2013
dan kumulatif dari kekurangan realisasi biaya pendidikan pada tahun sebelumnya.
Meningkatkan kehati-hatian dalam perhitungan Pajak badan sehingga tidak lagi
mengalami kelebihan bayar yang berpotensi menimbulkan kerugian bank.

Untuk lebih memperhatikan setiap jenis laporan eksternal, baik menyangkut batas
waktu pelaporan maupun kebenaran pelaporan.

BPR akan menerapkan kebijakan tentang Prinsip Mengenal Nasabah (KYC) yang
mengacu pada ketentuan Anti Pencucian Uang dan Praktek Pendanaan Terorisme
dengan lebih baik.

Dalam memberikan kredit, BPR akan selalu memperhatikan BMPK, serta cash
ratio maupun LDR.

Untuk mewujudkan efektivitas pengendalian intern, BPR akan. meningkatkan
fungsi pengawasan. |

Memperbaiki dan mengevaluasi semua kebijakan Direksi.

Meningkatkan efisiensi dan efektifitas untuk mendorong kinerja perusahaan.




BAB VII
PROYEKSI KEUANGAN PD BPR BANK SALATIGA TAHUN 2014

7.1. Neraca dan Laporan Laba Rugi Proforma Tahun 2014

Berdasarkan data realisasi perkembangan Asset, Penempatan Cadangan Sekunder
(penampatan dalam Tabungan dan deposito); dan Kredit serta perkembangan sumber
dana berupa tabungan dan deposito berjangka pada PD BPR BANK SALATIGA
selama 12 bulan (Januari s/d Desember 2013) dan kemudian melakukan peramalan
(forcasting) untuk rencana kerja penghimpunan dana serta penyalurah dana dengan
menggunakan metode adjustment atas suatu periode untuk rencana kerja tahun 2014,
diperoleh target rencana kondisi neraca dan laporan laba rugi proforma selama semester

I dan II di tahun 2014 nampak pada tabel di bawah ini.
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PD. EPR Bank Sulatiga

Tabel 4
PD BPR BANK SALATIGA
NERACA PROFORMA
PERIODE, SMT | BULAN JUNI & SMT Il BULAN DES. 2014
(DalamRibuanRupiah)

POS-POS NERACA NERACA PER  |NERACA PROYEKS!/ ANCGARAN +-
31.Dec-13 30 June 2014 |31 December 2014 o

AKTIVA - __.“,,,___.___.__“,__4
Kas 441,415,400.00 375,251,450.00 I . .367178,645.00( (17)%:
Sortifikat Bank Indonesia !

Antar Bank Aktiva ) o o

a. Pada Bank Umum 10,010,801,842.00 8,594,135,175.00 9,506,866,037.00 | _(5)%,

b. Pada BPR o [T R
Kredit yang diberikan 104,216,126,635.00 | 123,716,964,465.03 | 130,614,845, 93675 25 %?

a. Pihak Terkait 0.00 - 000 __0. 00 !

b. Pihak Tidak Terkait 104,216,126,635.00 123 716, 964 465.03 130 614 845 936 75 25 %.
PPAP . (2,137,060,278.00)]  (2,329,201,947 00) " (2,525,751,405.00)] 18 %
Aktiva dalam Valas
Akliva Tetlap dan Inventaris (AT1)Aktiva Tetap ‘dan Inventaris (ATI)Akhva Tetap dan Inventaris (ATI) )

a. Tanah dan Gedung ~569,859,187.00 569,859,187. 00 _ 569,859,187.00 | 0 %

b. Akumlasi Penyst Gedung -/- (143.024,592.00) (172, 024,592. 00) (21 5,524,592. 00) 51 %

c. Inventarls 2,227,133,675.00 2,272,381,575.00 . 2,272,381,576.00 2 ‘}9;

d. Akumulasi Penystinv -/- {1,180.456,843.00) (1,202, 778 801 25) (1,352,788,540.00) 15 %
Antar Kantor Aktiva 114,189,525.00 2,816,666,667.00_ _ 3,166,666,667.00 ) 2,673 %
Aktiva Lain-lain . 3,688,471,246.00 '3,480,416,456.12 ; _4,283,102,388.12 16 %!

Total Aktlva 117 807, 455 795. oo | 138 121 669 834 14 [ 146,686,836,898.59 25 %'
T SRR R R I .iieﬁm’fﬁ‘

PASVA .
Kewajiban segera Dibayar 127,133,698.00 291,062,821.50 _ _ 637,581,073.50 ) 402 %,
Tabungan ] o _ i

a. Pihak Terkait 0.00 0.00 0 00 :

b. Pihak Tidak Terkait 18,053,941,648.00 20,947,011,373.75 24,753,721, 548.38 37%.
Deposito Berjangka

a. Pihak Terkait . S TR OGP

b. Pihak Tidak Terkait  62,059,382,489.00  68,928,725,757.36 | _75,116,1 06,527.73 21 ‘5&4
Kewajiban Kpd Bank indonesia T S
Antar Bank Pasiva 6 554 ,013,840. 00 4 ,850, 000 000, 00 2,550,000,00000f (61)%,

Pinjaman Diterima 4,180,636,781.00 12,808, 416,122.00 | 19.063,974,7_34.00 141 %:

Pinjaman Subordinasi
Rupa-Rupa Pasiva
Ekuitas S L AU B i

a. Modal dasar 40,000,000,000.00 40,000,000,000.00 40,000,000,000.00 0%
b. Modal Bim Disetor /- (23,000,000.000.00)  (18.500,000,00C.00)  (18,500,000,000.00)]  (20)%
c. Agio
d. Disagio -/- : ~
e. Modal Sumbangan L e
{. Modal Pinjaman
g. Dana Setoran Modal
h. Cad Revaluasi Aktv Tetap o
i. Cadangan Umum 1,7563,607,510.00  2,041,081,653.80 12,041,081,653.80 16 %.
J. Cadangan Tujuan 1,074, 486,069.00 1,361,960,212.80 1,361,960,212.80 1%
k. Laba Ditahan 0.00 0.0p_ 0.00 ‘
I. Saldo Laba(Rugi) Th Jalan 1,513.996.004.00 1,318,237,707.6 1 3,306,924,880.70 110 %
Jumlah Pasiva 117,807,455,795.00  138,121,669,634.82 * 1146,686,336,898.91 25 %

mw
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PD. BPR Bask Selatiga

Tabel 5

PD BPR BANK SALATIGA
LAPORAN LABA /RUGI PROFORMA
PERIODE, SMT | BULAN JUNI & SMT Il BULAN DES 2014

(DaIam szuan. Ruplah)

31-Doc~13
PENDAPATAN i
Pendapatan operasional : ‘ o o .
a. Hasil bunga . 14,071,835248 |  8,449,185854 | 17,978,590,088
b. Provisi dan komisi i 824,088,924 | 535,926,650 j_ 057, 440 ,092
¢. Pendapatan lainnya ) 1,604,204,571 21,043,968 46, 870 282
Jumlah Pendapatan Operasional = 16,500,128,743 9,006,956,472 19 ,082 900 462
Pendapatan Non Ops ! 117,663,640 42,000,000 84,000 OQO
JUMLAH PENDAPATAN 16,617,792,383 9,048,156,472{ 19,166,900,462
BEBAN
Beban Operasional
a. Beban Bunga * 7.906,474,0531  4,169,304,578 | 87580 600 352'
b.Beban Adm & Umum 1 014 406 855 881 922 282 1,694, 198 563
c. Beban Personalia 3, 398 857,332 1 817, 905 840 _ .1?0{ 11 5_344
d. Penyisihan Aktv Prod 1,928, 291,707 355 434 678 530,729,431
e. Beban Operasional Lainnya 321,055,748 153,000,000 306,000,000
Jumlah beban operasnonal 14,569,085,695 7,357,567,378 1 14,815,641,690
Beban non operaasional 27,055,826 | 46,200,000 128, 502 ,000
JUMLAH BEBAN 14,596,141,521 7,403,767,378 14.942 143,690
Laba/rugi Sblm Pjk penghasitan (PPh} 2,002,266,248 1,644,389,094 4,224,758,772
Taksiran pajak penghasilan 428,270,244 439,412,569 917,831,891
Labalrugi tahun berjalan 1,573,996,004 1,204,976,525 3,306,924,881

2776 %
2832 %
(97.08)%
1565 %
(2861)%
1534 %

853 %

67.01 %

8.98 %

(72.48)%

(4.69)%
1.69 %

367.56 %

237%'
111.00 %
11431 %

11010 %
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7.2. Proyek Tingkat Kesehatan Bank

Mengacu pada neraca dan laporan laba rugi proforma untuk setiap semester selama

tahun 2014, data diketahui proyeksi tingkat kesehatannya seperti di bawah ini.

Tabel 6
PD BPR BANK SALATIGA
TINGKAT KESEHATAN BANK PROFORMA
SMT 1 DAN SMT 2 TAHUN 2014

L

KUALITAS AKTIVA BAK BAIK BAK
MANAJEMEN| CUKUPBAK BAK BAK
EARNING BAK BAK BAK
LIKUIDITAS BAK BAIK BAK
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BAB VIII
LAIN-LAIN

8.1 Operaional lainnya

1. Sasaran Kerja

a. Wilayah Operasional

Seluruh Wilayah Kota Salatiga dan Wilayah Jawa Tengah.
Seluruh Pasar-pasar di Wilayah Kota Salatiga.
Instansi/ Kantor di Wilayah Kota Salatiga, Kabupaten Semarang dan

Jawa Tengah.

b. Sasaran Operasional

Masyarakat di Wilayah Kota Salatiga, kabupaten Semarang dan
sekitarnya.

Pengusaha di Kota Salatiga dan Kabupaten Semarang.

Pegawai Negeri/ Swasta/ Anggota TNI/ POLRI di Wilayah Kota
Salatiga dan Wilayah Jawa Tengah.

c. Jam Kerja
¢ Senin s/d Kamis jam 08.00 - 16.00
Kas Buka jam 08.00 - 15.00
¢ Jumat jam 07.15-15.30
Kas Buka jam 08.00 — 14.30
e Sabtu jam 08.00 — 12.00
Kas Buka jam 08.00 - 11.00

Bulan Puasa, jam kerja diatur lebih lanjut
Pakaian Kerja

Senin s/d Rabu seragam Perbankan

Kamis - Batik

Jum’at — seragam identitas PD. BPR Bank Salatiga
Sabtu - Pakaian Bebas Rapi




PD. BPR Bauk Salatige

e

8.2 Pemberian Jasa Lainnya

&,

Pcmberian jasa lainnya kepada masyarakat di PD. BPR Bank Salatiga adalah:

Penyaluran bantuan dana bergulir dari Pemerintah Kota Salatiga kepada Koperasi dan
Pengusaha Kecil. Dalam pemberian bantuan dana bergulir PD. BPR Bank Salatiga tidak
mencntukan mana koperasi dan pengusaha kecil yang diberi bantuan. PD. BPR Bank
Salatiga menerima rekomendasi dari 4Pemerintah Kota Salatiga. Penyaluran dan

Pengembalian bantuan dana bergulir tersebut melalui PD. BPR Bank Salatiga.

b. Penyaluran Bantuan Dana bagi Pedagang Kaki Lima (PKL) di lingkungan Kota Salatiga,

dalam hal ini PD. BPR Bank Salatiga bekerja sama dengan Kantor Dinas Pasar dan
Pedagang Kaki Lima (PKL) Kota Salatiga.

Penyaluran Bantuan dana bergulir dari pengusaha kecil yang bekerja éama dengan Dinas
perindustrian dan perdagangan (Disperindag).

Pembagian laba

Berdasarkan Peraturan Dacrah Nomor 2 tahun 2009 tentang Perusahaan Daerah Bank

Perkreditan Rakyat Bank Salatiga telah ditetapkan alokasi pémbagian laba.

Alokasi Pembagian Laba Berdasarkan perubahan RKAP 2014 adalah sebagai berikut:

Tabel 7
PD. BPR Bank Salatiga
Alokasi Pembagian Laba

Tahun 2014
_ o __ {(dalam ribuan rupiah)
Tahun
Keterangan Proporsi

___Pembagian Laba 2014
Kas Daerah 50,00 % 1.653.462
Dana Cadangan Umum 15,00 % 496.039
Dana Cadangan Tujuan 15,00 % 496.039
Dana Kesejahteraan 10,00 % 330.602
‘Jasa Produksi 10,00 % 330.692
Jumiah 100,00 % 3.306.924
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BAB IX
PENUTUP

Mengacu pada rencana penghimpunan dan penyaluran dana serta pengembangan

karyawan maupun kinerja bank, berikut ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Rencana penghimpunan dana untuk tahun 2014 dari 31 Desember 2013, adalah:
e Tabungan, meningkat sébesar 37%
¢ Deposito berjangka, meningkat sebesar 21 %
e Pinjaman pada bank lain meningkat 141 % peningkatan ini cukup signifikan

karena adanya kerjasama dengan LPDB

2. Rencana penyaluran dana untuk tahun 2014 dari 31 Desember 2013 adalah :

o Penempatan dalam cadangan sekunder, turun sebesar 5 % karena optimalisasi
pada aktiva yang lebih produktif.
¢ Pemberian kredit, naik sebesar 25 %.

3. Rencana pengembangan SDM, diarahkan pada perekrutan dengan jumlah sebanyak
3 orang, dan pemberian peluang kepada karyawan untuk melakukan pendidikan dan
pelatihan pada berbagai jenis ketrampilan. Selain itu, pengembangan dilakukan
melalui peningkatan pendapatan dan insentif serta melakukan promosi maupun
rotasi. Mekanisme ini dengan pertimbangan efisiensi, efektifitas dan kinerja
karyawan.

4. Peningkatan kinerja, meliputi persiapan dalam mengantipasi terjadinya kredit
bermasalah, penyelesaian kredit bermasalah dan menanggulangi kerugian
operasional lainnya. _

5. Proyeksi pértumb,uhan asset, pendapatan dan biaya serta laba/rugi untuk. tahun 2014
dari realisasi 31 Desember 2013 adalah :

e Asset, pada akhir tahun 2014 meningkat sebesar 25% dari 117.807 milyar
rupiah menjadi 146.686 milyar rupiah.

e Pendapatan bunga meningkat sebesar 27.76% dari pendapatan tahun 2013
sebesar 14,071 milyar rupiah menjadi 17.978 milyar rupiah. Pendapatan Usaha
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PD. BPR Bunk Salatipa
B

mengalami kenaikan sebesar 15.34% atau 19.166 milyar rupiah pada tahun
2014,

e Biaya bunga naik sebesar 12.4% dari 7,658 milyar rupiah menjadi 8.580 milyar
rupiah. Hal ini disebabkan karena suku bunga LPS yang cenderung naik.

¢ Beban administrasi dan umum meningkat sebesar 34.21% yang dikarenakan
kenaikan biaya kewajiban kepada pihak lain yang cukup signifikan,
pemeliharaan gedung serta biaya asuransi kendaraan dinas, Beban administrasi
dan umum mengalami kenaikan menjadi 1,694 milyar rupiah.

o Beban personalia meningkat sebesar 8.98% yang disebabkan oleh perubahan
status karyawan, kenaikan gaji pokok dan jasa pengabdian Dewan Pengawas.

o Jumlah beban operasional secara keseluruhan mengalami kenaikan sebesar
1,69% atau meningkat dari 14569 milyar rupiah menjadi 14,815 milyar rupiah.

e Laba pada 31 Desember 2014 direncanakan meningkat sebesar 110%. Laba
usaha mengalami kenaikan dari 1.573 milyar rupiah (sebelum audit) menjadi
3.302 milyar rupiah.
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BIAYA TENAGA KERJA KANTOR PUSAT

TAHUN 2014
(dim ribuan Rp)
NO URAIAN JUMLAH
T |DEWAN PENGAWAS
GAJl 339.922.487
2 |DIREKSI
GAJl 780.847.992
3 |PEGAWAI
GAl 1.832.480.436
4 |HONORER
GAJI 302.906.189
TOTAL 3.257.157.104




BIAYA TENAGA KERJA KANTOR CABANG

TAHUN 2014
{dalam Rp)
NO URAIAN JUMLAH
| |KACAB 85.265.448
2 |PEGAWAI 265.096.368
3 |HONORER 66.494.616




